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Penelitian ini bertujuan mencari tahu kaitan antara perilaku sosial warga guyub Bugis di Jakarta Utara dan
bahasa daerahnya, yang difokuskan. pada usaha untuk mendeskripsikan serta mengeksplanasikan tingkat
pemertahanan dan penggeseran bahasa daerah guyub yang bersangkutan. Teori yang dijadikan kerangka
acuan dalam tesisini adalah teori yang dikemukakan oleh Dorian (19B1). Kajian ini menggunakan metode
kuantitatif dan kualitatif. Data-data kebahasaan yang dimanfaatkan dalam penelitian ini diperoleh dari
penyebaran kuesioner.

Di dalam penelitian ini dibicarakan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemertahanan dan
penggeseran bahasa daerah guyub Bugis. Secara khusus, dalam telaah ini dipaparkan kecenderungan
pemakaian bahasa Bugis yang ditinjau dan variabel-variabel seperti situasi dan topik pembicaraan, Dalam
uraian tesisini dijabarkan pula kecenderungan sikap guyub Bugis terhadap bahasa daerahnya maupun
bahasa daerah yang lain. Masalah status diglosik guyub ini turut pula dipersoalkan di dalamnya.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwatelah terjadi proses pemertahanan dan penggeseran bahasa di
kalangan guyub Bugis di Jakarta Utara. Pemertahanan bahasaterjadi di kalangan responden usia dewasa,
sementara penggeseran bahasa dialami oleh responden usia muda. Pemertahanan bahasa dan penggeseran
bahasa di kalangan guyub Bugisini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tempat lahir, kawin campur,
situasi, dan faktor subjektif. Melalui penelitian ini diketahui pula bahwa terdapat dua sikap yang berbeda di
antara guyub Bugis terhadap bahasa daerahnya. Kelompok pria merupakan kelompok yang bersikap positif
terhadap bahasa Bugis, sedangkan kelompok wanita cenderung bersikap negatif terhadap bahasa daerahnya.
Sikap mereka terhadap bahasa daerah lain beragam, sebagian bersikap positif dan sebagian lagi sebaliknya.
Dari penelitian ini pulaterungkap bahwa guyub Bugis di Jakarta Utara berada dalam situasi diglosik versi
Fishman, yakni masyarakat bilingual dengan diglosia.

<hr>

The aim of thisresearch isto find out the relation between the social behaviour of Bugis people domiciling
in North Jakarta and their traditional language, which is focused on the effort to describe and to explain the
level of their traditional language maintenance and language shift. The theoretical frame work offered by
Dorian (1981) has been employed in this study. The study has been conducted by employing both
guantitative and qualitative methods. The data used in this research comes from the questionnaires.

| have discussed the factors that influence the level of the Bugis traditional language maintenance and shift.
As of previous, mainly | talked about the preference of most Bugisin using their language, viewed from
some variables such as situation and topic of conversation. | also tried to explain the attitudinal tendency of
Bugis about their own language and other traditional languages. Moreover, the level of diglossiaof Bugis
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also counts here.

The result of this research has found that Bugis people in North Jakarta are in the process of both
maintaining the language as well as shifting it. Those who maintain the language are mostly member of the
older generation, and those who tend to shift it are of the younger generation. The factors that influence the
language maintenance and language shift are place of birth, cross-cultural marriage, situation, and subjective
factors. | aso noticed that there are two different language attitudes among Bugis regarding their tradtional
language. Male group can be assumed as those who have a positive attitude to the language, but in contrast
female group are those who have a negative attitude to their traditional language. About the attitude of other
languages, it seems that both groups show various preferences, some are quite positive while others are
negative. Another result of this research also shows that the Bugis are in the Fishman's type of diglossic
situation, namely bilingual society with diglossia.



